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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kualitas produk, harga dan 

citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen dari Teh Botol Sosro. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang berada di domisili Jakarta 

Selatan. Ukuran sample yang diambil sebanyak 100 orang responden, penelitian ini 

menggunakan metode pengambilan sampling yaitu simple random sampling dan 

teknik pengumpulan sample dengan probability sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pengedaran kuesioner dengan bantuan google form. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah metode analisis PLS (Partial Least Square) 

dengan software Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,326 (2) harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,327 (3) citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai kofisien jalur sebesar 0,315. 

 
Kata Kunci : Citra Merek, Harga, Keputusan Pembelian, Kualitas Produk. 

 

Abstract 

Thisqstudyqaimsqto determineqtheqeffectqof productqquality, priceqand 

brandqimage on consumer purchasingqdecisionsqfrom sosro bottled tea. The 

populationqinqthisqstudyqareqconsumersqwhoqare in the domicile of South 

Jakarta. Theqsampleqsizeqtakenqas manyqas 100 respondents, this study uses a 

sampling method that is simple random sampling and sample collection techniques 

with probability sampling. Dataqcollectionqisqdoneqthroughqtheqdistributionqof 

questionnairesqwith the help of Google Form. Theqdataqanalysisqtechniqueqused 

isqthe PLS (Partial Least Square) analysis method with Smart PLS 3.0 software. 

The results of this study indicate that (1) product quality has a significant effect on 

purchasing decisions with a path coefficient of 0.326 (2) price has a significant 

effect on development decisions with a path coefficient of 0.327 (3) brand image 

has a significantqeffectqon purchasingqdecisions with a coefficient value of 0.315. 

 

Keywordsq: Brand Image, Price, Purchasing Decision, Quality of Product. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Salahqsatu industri minuman yangqada di Indonesia adalah teh. Teh adalah 

minuman yang bisa diterima oleh seluruh masyarakat. Berdasarkan hasil lembaga 

riset ACqNielsen,qMars danqSwa dari tahunq1999qhingga 2019, penetrasiqpasar 

produk teh telah mencapai >95 %. Data tersebut menunjukan bahwa setiap anggota 

masyarakat Indonesia mengetahui dan telah merasakan minuman teh (Santoso, 

2017). Namun, walaupun penetrasi pasar yang dibuat oleh teh sangat besar, pada 

kenyataanya konsumsi dalam negeri teh tersebut terus turun dari tahun ke tahun.  

Saat ini perusahaan produksi teh juga semakin berkembang, masing-masing 

perusahaan berusaha untuk terus dapat mendorong produksi teh nasional. 

 

Tabel 1 : Produsen Teh dan Produknya 
No. Produsen MerekqTeh 

1. PT Sinar Sosro Fruit Tea, Teh BotolqSosro, s-Tea, Tebs, Green Tea, 

Teh Celup Sosro 

2. Coca Cola Company Frestea, Frestea Green, Frestea Fruitcy 

3. Pepsi Cola Tehkita 

4. Unilever Lipton Tea 

5. 2 Tang Zestea 

Sumber : Data Diolah 

  

Berdasarkan data di atas, didapatkan bahwa ada 5 produsen teh yang ada di 

Indonesia. Saat ini PT Sinar Sosro memegang market share tertinggi dengan 

produknya berupa Fruit Tea, Teh Botol Sosro, S-Tea,Green Tea, Tebs dll. Posisi ke 

dua diduduki oleh PT. Coca Cola Company dengan produknya yaitu Frestea Green,  

Frestea Fruitcy, Frestea dll. Lalu Pepsi Cola dengan produksi Tehkita, PT.Unilever 

dengan Lipton Tea, dan 2 Tang dengan Zestea. 

Walaupun konsumsi nasional teh selalu menurun setiap tahun, PT Sinar 

Sosro hingga saat ini selalu menjadi Top Brand Image di masyarakat. Salah satu 

produk yang paling menarik untuk diteliti ialah Teh Botol Sosro, Presentase Brand 

Indeks menjadi sangat penting karena didalamnya terdapat tiga parameter yang 

dirangkum dalam satu nama, yaitu Top Brand Indeks, parameternya adalah, Top of 

Commitment Share, Top of  Market Share, dan Top of Mind Share. Sehingga 

Topqbrand Indeks dapat secara valid dijadikan dasar untuk mengetahui dimana 

posisi perusahaan dalam pasar. (Santoso, 2017) 

 

Tabel 2. Top Brand Indeks 2016-2019 
No. Brand 2016 2017 2018 2019 

1. Teh Botol Sosro 33.8 % 32.0 % 26.8  % 21.2 % 

2. Teh Pucuk Harum 24.8 % 22.7 % 32.3 % 35.2 % 

3. Teh Gelas 13.1 % 12.6 % 9.6 % 13.8 % 

4. Freshtea 7.1 % 6.8 % 9.2 % 8.5 % 

5. Ultra Teh Kotak 8.1 % 6.3 % 4.1 % - 

Sumber : Top Brand Award tahun 2019 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari website www.topbrand-award.com, 

diketahui bahwa Teh Botol Sosro sebagai market share yang paling luas selalu 

http://www.topbrand-award.com/
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mengalami penurunan presentase dari tahun 2016 hingga tahun 2019. Tahun 2016 

presentase Teh Botol Sosro sebesar 33.8%, lalu turun di tahun 2017 menjadi sebesar 

32.0%, menurun kembali pada tahun 2018 menjadi sebesar 26.8% dan pada 2019 

kembali turun menjadi 21.2%.  

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin banyaknya 

kompetitor yang ada maka presentase penetrasi pasar Teh Botol Sosro semakin 

menurun. Sehingga bukan tidak mungkin akan semakin menurun apabila tidak 

melakukan tindakan strategis untuk mempertahankan presentasenya. Apalagi jika 

dilihat di posisi ke dua terdapat produk Teh Pucuk Harum yang selalu meningkat 

presentasenya dari tahun ke tahun. Walaupun pada tahun 2017 sempat menurun, 

tetapi tidak signifikan dibandingkan dengan tahun berikutnya. Pada tahun 2016 

sebesar 24.8%, menurun di tahun 2017 menjadi 22.7%, lalu meningkat menjadi 

32.3% di tahun 2018, dan 35.2% di tahun 2019. 

Penurunan tersebut tidak lekang kaitannya oleh keputusan pembelian 

konsumen dalam negeri. Menurut Sri Handayani (2012 : 2) konsumen, secara 

asalnya yaitu masyarakat yang membeli produk atau memakai jasa. Selanjutnya di 

pasal 1 ayat 2 UUPK penjelasan konsumen adalah seorang pengguna produk dan 

jasa yang berada disuatu kelompok baik untuk kepentingan pribadi, sanak saudara, 

masyarakat lain maupun makhluk lain dan tiada untuk diperjualbelikan. 

Saat zaman globalisasi saat ini, total produk, merek, dan pelayanan jasa 

serta biaya yang bersaing di pasar menjadi banyak sehingga konsumen mempunyai  

pilihan serta substitusi produk dan jasa yang bisa memenuhi kebutuhan dan punya 

hak menentukan sesuai dengan pilihan konsumen. (Fure et al., 2015) 

Salahsatu faktor yang menyebabkan keputusan pembelian konsumen ialah 

kualitasqproduk, harga dan citra merek. Setiap perusahaan menciptakan produk 

harus mempunyai kualitas yang baik. Dalam menciptakan produk, pembeli tidak 

hanya membeli fisiknya tetapi juga manfaat yang didapatkannya dan nilai dari 

produk yang memiliki nilai baik. Selanjutnya ketika sudah memiliki kualitas baik, 

perlu memiliki merek yang diciptakan perusahaan untuk mebuat produk tersebut 

menjadi special. Hal ini dinamakan merek dengan diferensiasi tinggi dan tingkat 

persaingan yang rendah karena perbedaan tersebut. Perusahaan harus 

menambahkan nilai kedalam merek tersebut agar mendapatkan merek yang baik. 

Merek yang sudah memiliki reputasi baik mempunyai kesempatan untuk 

menetapkan harga premium. Mengutip dari bisnis.com, masyarakat rela melakukan 

pembelian demi kualitasqproduk yangqlebih baikqdan merek yang sudah terkenal, 

serta harga yang mahal menjadi relative. 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2012), “Kualitas produk adalah kemampuan 

sebuah produk dalam memperagakan fungsinya”. “Kualitas produk di tentukan oleh 

atribut produk. Atribut produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting 

oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian” (Tjiptono, 

2009). Semakin meningkat kualitas suatuqproduk, makaqsemakin tinggi keputusan 

konsumenquntuk melakukanqpembelian (Kotler & Keller, 2008) 

“Harga (price) ialah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan 

untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau 

jasa” (Kotler & Keller, 2008). Menurut Kotler dan Amstrong (2011, hlm. 345) 

“Harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa, atau 

jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari 

memiliki atau menggunakan produk.atau jasa.
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Brandqatau merek ialah nama atau.icon yang membedakan (seperti 

kemasan, cap dan logo) tujuannya untuk mengenali produk atau jasa dariqseseorang 

pelapak atau kelompok penlapak.tertentu dengan tujuan untuk membedakan.dari 

produk atau jasa yang diciptakan oleh beberapa pesaing. Merek menunjukan kepada 

konsumen asal/sumber barang dan memproteksi keduanya, penjual dan pembeli, 

dari lawannya yang menyediakan barang yang terlihat sama. Brand 

berkembangqmenjadi akar aset terbanyak dan merupakanzfaktor vital dalam proses 

pemasaranqperusahaan. Kemampuan yang unique dari pemasarqprofesional adalah 

kemampuannyazuntukzmenciptakan, memelihara, serta melindungi dan 

meningkatkan merek. Produkzdengan brand image baik akanqmengundang 

konsumen menjadi penasaran dan melakukan keputusan pembelian ulang. (Fure et 

al., 2015) 

Penelitian mengenaiqfaktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelianzkonsumen didukung oleh penelitian terdahulu, diantaranya adalah 

mengenai variable kualitas produk. Penelitian mengemukakan bahwaqkualitas 

produk berpengaruh positif terhadap keputusanzpembelian (Venia Afrilia Sari, 

2017). Selanjutnya dalam penelitianzyang dilakukan oleh (Anastasia Ulva, 2014) 

disimpulkan bahwa the qualityzof the product hasza negativeqeffectqor 

noqsignificantqeffect onzconsumers purchasingqdecisions. Penelitian berikutnya 

menyatakan bahwa there is positive andzsignificant impact on productzquality and 

consumer phychology on purchase decision (Yulianda & Handayani, 2015). 

Selanjutnya penelitian berikutnya menyatakan bahwa variabel kualitaszproduk 

berpengaruh positifzdan signifikanzterhadap keputusan pembelian terhadap produk 

Teh Botol Sosro (Rosvita Dua Lembang, 2010). Selanjutnya penelitian 

yangzdilakukan oleh Alfa Nurrahman Firdausi (2017) menyatakan bahwa 

productzquality havezpositive effect to purchasingzdecision.  

Penelitian selanjutnya mengenai variabel Harga dalam jurnal tersebut 

menyebutkan yaitu ada efek yangzsignifikan diantara hargaqterhadap 

keputusanzpembelian (Yulasmi, 2015). Variabelzharga berpengaruh positifzdan 

signifikan  terhadap keputusanzpembelian (Rosvita Dua Lembang, 2010). 

Selanjutnya penelitian yangzdilakukan oleh Alfa Nurrahman Firdausi (2017) 

menyatakan bahwa price have azpositive effectzon purchasing decision.  

 Penelitian berikutnya mengenai variabel Brand Image menyatakanzbahwa 

secaraqparsial variabelzcitra merek berpengaruhqsignifikan terhadapqvariabel 

keputusanzpembelian. (Andriansyah et al., 2016) 

 Berdasarkanzpermasalahan diataszyang menjadi dasar penelitian ini 

didapatkan beda pendapat (research gap) diantara hasil penelitian sebelumnya dan 

adanya research problemzmengenai KeputusanzPembelian produkzTeh 

BotolzSosro. Hal inilah yang kemudian melatar belakangi penulis untuk meneliti 

lebih lanjut dengan mengajukan judul penelitian “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen”. 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis beberapa hal, yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah Kualitas Produk dapat mempengaruhi Keputusan 

Pembelian 

2. Untuk mengetahui apakah Harga dapat mempengaruhi Keputusan 

Pembelian 

3. Untuk mengetahui apakah Citra Merek dapat mempengaruhi Keputusan 

Pembelian 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti untuk memperoleh wawasan keilmuan, khususnya bidang 

manajemen. 

2. Dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, juga diharapkan dapat 

dipergunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya mengenai 

pengembangan variabelnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memberikan kontribusi dan mampu 

menjadi bahan perbandingan dalam pengembangan teori. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini hanya difokuskan pada konsumen teh botol 

sosro di wilayah Jakarta Selatan, dengan menggunakan data primer berupa 

kuesioner yang disebar secara online dari bulan April-Mei 2020. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian yaitu kualias produk, harga dan citra merek. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Keputusan masyarakat dalam menentukan suatu produk konsumsi seperti 

teh botol sosro tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah 

mengenai manajemen pemasaran produk tersebut. Kotler dan Keller dalam 

Limakrisna (2017, hlm. 5) mengemukakan bahwa manajemenXpemasaran 

merupakanXproses perencanaanXdan pelaksanaan pemikiran,xpenetapan 

harga,xpromosi sertaxpenyaluran gagasan,xbarang danxjasa untukxmenciptakan 

pertukaranxyang memuaskanxtujuan-tujuan individuxdan organisasi. 

 

Keputusan Pembelian 

Schiffman-Kanuk dalam Firmansyah (2018, hlm. 25) menyatakan bahwa 

keputusan sebagaixseleksi terhadapxdua pilihanxalternatif atauxlebih, denganxkata 

lainxketersediaan pilihanxyang lebihxdari satuxmerupakan suatuxkeharusan dalam 

pengambilanxkeputusan. 

 Menurut Kotlerx(2012, hlm 188) proses keputusanxpembelianxkonsumen 

terdirixdari limaxtahap yangxdilakukan olehxseorang konsumenxsebelumxsampai 

padaxkeputusan pembelianxdan selanjutnyaxpascaxpembelian. 

 Keputusanxpembelian didefinisikanxsebagai suatuxpemilihan tindakan dari 

duaxatau lebihxpilihan alternatif.xDengan kataxlain, orangxyang mengambil 

keputusanxharus mempunyaixsatu pilihanxdari beberapaxalternatif yangxada. Bila 

seseorangxdihadapkan padaxdua pilihan,xyaitu membelixdan tidakxmembeli, dan 

kemudianxdia memilihxmembeli, makaxdia adaxdalam posisixmembuat suatu 

keputusanxpembelian (Sudaryono,x2014, hlm.x208) 
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Kualitas Produk 

Oentorox(2012, hlm. 128), mengungkapkan bahwa kualitasxproduk 

menunjukanxsuatu ukuranxmengenai ketahanan suatu produk yang dilihat dari 

lamanya penggunaan dari produk tersebut, hingga sampai kapan produk tersebut 

dapat bertahan, produk tersebut dapat dipercaya, ketepatanxproduk, mudah 

menggunakanxatau mengoperasikanxdan melakukanxpemeliharaan sertaxatribut 

lainxyangxbernilai. 

 MenurutxKotler danxKeller (2009,xhlm. 143),xkualitas produkxadalah 

kemampuanXsuatu produkXuntuk memberikanXhasil yangXsesuai harapan 

pelangganxatau bahkanxmelebihi darixapa yangxdiharapkan oleh pelanggan. 

 

Harga 

Setyaningrum (2015, hlm. 63) mendefinisikan bahwa harga adalahxsatu 

unsurxbauran pemasaranxyang dapatxdikendalikan olehxperusahaan. Penetapan 

hargaxsebuah produkxatau jasaxmenjadi salahxsatu keputusanxstrategis 

perusahaanxyang harusxdilakukan denganxtepat karena harga akan menentukan 

penjualanxproduk sekaligusxakan mempengaruhixpendapatanxperusahaan. 

Tjiptono (2016, hlm. 219) mendefinisikan bahwa hargaxmerupakan 

komponenxyang berpengaruhxlangsung terhadapxlaba perusahaan.xTingkat 

hargaxyang ditetapkanxmempengaruhi kuantitasxyang terjual.xSelain itu, secara 

tidakxlangsung hargaxjuga mempengaruhixbiaya, karenaxkuantitas yang terjual 

berpengaruhxpada biayaxyang ditimbulkanxdalam kaitannyaxdengan efisiensi 

produksi.x 

Kemudian menurut Tjiptono dan Chandra (2017, hlm. 369) menyatakan 

bahwa penetapan harga merupakan aktivitas krusial yangxmenunjang 

keberhasilanxoperasi organisasixprofit maupunxnon-profit, dimanaxharga itu 

sendirixmerupakan satu-satunyaxunsur bauranxpemasaran yangxmendatangkan 

pendapatanxbagixorganisasi. 

Sudaryono (2014, hlm. 226) juga mendefinisikan bahwa hargaxadalah 

atributxproduk atauxjasa yangxpaling seringxdigunakan olehxsebagianxbesar 

konsumenxuntuk mengevaluasixproduk. Untukxsebagian konsumenxIndonesia 

yangXmasih berpendapatanXrendah, hargaXadalah faktorXutama yang 

dipertimbangkanxdalam pemilihanxproduk ataupunxjasa. 

Hargaxmerupakan suatuxnilai tukarxyang bisaxdisamakan denganxuang 

atauxbarang lainxuntuk manfaatxyang diperolehxdari suatuxbarang atauxjasa 

bagiXseorang atauXkelompok padaXwaktu tertentuXdan tempatXtertentu 

(DeliantixOentoro dalam Sudaryono, 2014, hlm. 361). 

 

Citra Merek 

Ali Hasan (2013, hlm. 210) mendefinisikan citraxmerekxsebagai 

serangkaianxsifat tangiblexdan intangiblexseperti ide,xkeyakinan, nilai-nilai, 

kepentinganxdan firutxyang membuatnyaxmenjadixunik. 

Sangadjixdan Sopiahx(2013, hlm.x327), menyatakan bahwa citraxmerek 

dapatxdiartikan sebagaixsuatu asosiasixyang timbul pada benakxkonsumen 
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ketika konsumen teringat oleh merekxtertentu. Asosiasixtersebut dengan mudah 

timbul dalam bentuk pemahaman yang dikaitkan dengan suatu merek. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Populasi 

dari penelitian ini adalah konsumen yang berada di Jakarta Selatan dan mengukur 

sample sebanyak 100 responden. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan 

samplenya yaitu simple random sampling dan teknik pengumpulan samplenya 

dengan probability sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pengedaran 

kuesioner dengan bantuan google form. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis PLS (Partial Least Square) dengan software Smart PLS 3.0. 

 

Populasi dan Sample 

Peneliti mengambil populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

sudah pernah merasakan produk Teh Botol Sosro. Jumlah sampel yang akan diolah 

dalam penelitian ini berjumlah 100 data yang diambil dari masyarakat di Jakarta 

Selatan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis Data 
Jenisxdata yangxdigunakan adalah data primer. Menurut (Sunyoto 

2013,xhlm. 131) datapxrimer adalahxdata yang didapat secara langsung darixobjek 

yang diteliti, yang meliputixkarakteristik responden dan persepsixresponden 

terhadapxvariable penelitianxyang akan diteliti. 

 

Sumber Data 

Sumber data yangxdiperoleh dalamxpenelitian inixberasal dari data primer, 

yaitu pengumpulan data dengan membagikan kuesioner kepada responden di 

Jakarta Selatan. 

 

Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan penyebaran kuesioner 

dengan google form kepada calon responden yang berdomisili di Jakarta Selatan. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data Deskriptif 

Teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014, hlm 238) menjelaskan 

bahwa analisa atau statistic deskriptif merupakan statistic yang dipakai untuk 

melakukan analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang sudah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

 

Analisis Data Inferensial 

AnalisisXinferensial dalam merupakan teknikXanalisis dataXyang 

digunakanxuntuk menganalisixdata sampel dan hasilxyang diperolehxmaka 

akanxdigeneralisasikan atauxdisimpulkan darixasal sampelxitu diambilx(Sutopo 

danxSlamet, 2017,xhlm. 2). 

 



Prosiding BIEMA  |  Volume 1, 2020  | Hlm. 001 – 018 

 

1558 

 

Partial Least Square 

Menurut Ghozali (2014, hlm.30) menyatakan bahwa Partial Least Square 

merupakan faktor Indeterminacy metode analisis yang memiliki pengaruh kuat, 

karena tidak berpendapat bahwa data harus diukur dengan  skala tertentu dan 

jumlah sampel yang kecil. PLS juga dapat digunakan untuk konfirmasi teori, maka 

dari itu data yang didapat dari hasil penelitian diolah dengan teknik analisis data 

yaitu Partial Least Square (PLS) 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2014, hlm 52) Uji Validitas merupakan uji atas proses 

yang digunakan dalam pengukuran konsep yang akan diteliti.  Uji validitas juga 

digunakan untukxmengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Hasil 

penelitianxakan sahxapabila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpulxdengan dataxsesungguhnya yangxterjadi pada objek. Suatuxkuesioner 

dikatakanxvalid apabilaxpertanyaan pada kuesionerxtersebut mampuxuntuk 

mengungkapkanxsesuatu yangxakan diukurxoleh kuesioner. Selanjutnyaxmenurut 

Ghozalix(2014, hlmx39) menyatakanxbahwa indikatorxakan dianggapvxalid 

jikaxmemiliki nilai korelasixdiatas 0,7. Namunxpada risetxtahap 

pengembanganxskala loadingx0,5 sampaix0,6 masihxdapatxditerima. 

 

Outer Model 

Terdiri dari Convergent Validity dan Discriminant Validity dengan rumus : 

 

 

Dimana : 

λi adalah factor loading 

𝛴i var adalah factor variance  

Σ (Ɛi) adalah error variance 

 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2014, hlm 47) uji reliabilitasxadalah alatxyang 

digunakanxuntuk mengukurxsuatu kuesioneryxang  merupakan indikator 

darixvariable atauxkonstruk. Kuesionerxdikatan reliabelxatau andal 

apabilaxjawaban seseorang terhadap pertanyaanxkonsisten darixwaktu kexwaktu. 

Ujixreliabilitas dapatxdilakukan denganxsecara berikut, yaitu: 

a. Composite reability 

Menurut Ghozali (2014, hlm 65) nilai batas yang masih diterima untuk tingkat 

reliabilitas composite adalah ≥0,7 
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Dimana : 

λi adalah nilai muatan faktor indikator ke i 

δi adalah error pengukuran indikator ke i 

 
b. Alpha conbatch 

 Menurut Ghozali (2014, hlm 65) konstruk dinyatakan reliabel jika 

nilai Cronbach alpha diatas 0,70. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inner Model 

R-Squarex(R²) untukxkonstruk dependenxmelalui uji effect size f² dengan bentuk 

formula : 

Dimana R² include dan R² exclude merupakan nilai R-Square dari variable laten 

endogen yang didapat ketika variable eksogen tersebut masuk atau dikeluarkan dari 

model. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji T 

Menurut Ghozali (2014, hlm 116) Uji Statistik t pada dasarnya menunjukan 

seberapa besar pengaruh yang dihasilkan dari suatu variable independen secara 

individual dalam menjelaskan variasi variable dependen. 

 

Uji R2 

MenurutxGhozali (2014,xhlm 41)xmenyatakan bahwaxanalisi  koefisien       

determinasixR²       digunakanxuntuk       mengukurxseberapa  jauh kemampuan 

model dalamxmenjelaskan variasixvariable dependen. Nilai R²  yang kecilxberarti 

kemampuanxvariable-variabelxindependen dalam  menjelaskan    variasixvariable    

dependenxsangat    terbatas.  Nilai yang  mendekati  1  berarti  variable   independen   

11 
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memberikan  hampir   semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variable dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 3. Profil Responden 
Jenis Kelamin (%) 

Perempuan 57 % 

Laki-Laki 43 % 

  

Usia (%) 

17-20 Tahun 23 % 

21-25 Tahun 46% 

26-30 Tahun 21 % 

31-35 Tahun 8 % 

>35 Tahun 2 % 

  

Pekerjaan (%) 

Pelajar/Mahasiswa 58 % 

Pegawai Swasta 18 % 

PNS 20 % 

Wirausaha 4 % 

Sumber : Data diolah 

 

 Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis menggunakan software 

Smart Partial Least Square (PLS) 3.0. Berikut adalah gambar yang merupakan hasil 

perancangan dari inner dan outer model yang dinyatakan dalam bentuk diagram 

jalur yaitu :

 

 

Gambar 1. Hasil model output PLS 
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 Gambar diatas menjelaskan bahwa seluruh konstruk diukur dengan 3 buah 

indikator dan masing-masing indikator mengandung 2 pertanyaan. Konstruk 

keputusan pembelian di ukur dengan pertanyaan (KP1,KP2,KP3,KP4,KP5, dan 

KP6). Konstruk Kualitas Produk diukur dengan pertanyaan 

(KT1,KT2,KT3,KT4,KT5, dan KT6). Konstruk Harga diukur dengan pertanyaan 

(H1,H2,H3,H4,H5, dan H6) konstruk Citra Merek diukur dengan pertanyaan 

(CM1,CM2,CM3,CM4,CM5, dan CM6). 

 

Uji Validitas 

Tabel 4 Output Loading Factor 
 X1  

Kualitas 

Produk 

X2  

Harga 

X3  

Citra 

Merek 

Y 

Keputusan 

Pembelian 

CM1     0.810   

CM2     0.816   

CM3     0.832   

CM4     0.844   

CM5     0.846   

CM6     0.868   

H1   0.877     

H2   0.874     

H3   0.796     

H4   0.869     

H5   0.776     

H6   0.800     

KP1       0.839 

KP2       0.792 

KP3       0.876 

KP4       0.851 

KP5       0.885 

KP6       0.835 

KT1 0.735       

KT2 0.835       

KT3 0.818       

KT4 0.871       

KT5 0.785       

KT6 0.795       

Sumber : Hasil output Smart PLS 3.0     

 

 Suatu indikator dinyatakan vaid jika mempunyai loading factor diatas 0,5 

terhadap konstruk yang dituju. Pada tabel diatas menunjukan bahwa semua nilai 

loading factor diatas 0,5, hal tersebut menunjukan indikator yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah valid atau telah memnuhi convergent validity. 
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Gambar 02. Nilai loading factor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Average Variance Extracted (Ave) 

 

Tabel 5. Uji Validitas 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

X1 Kualitas Produk 0.652 

X2 Harga 0.694 

X3 Citra Merek 0.699 

Y Keputusan Pembelian 0.717 

Sumber : Hasil Output Smart PLS 3.0  

 

 Tabel diatas menunjukan nilai AVE seluruhnya diatas 0,5 untuk konstruk 

yang terdapat pada model penelitian. Nilai terendah AVE sebesar 0,652 pada 

konstruk kualitas produk. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk tersebut 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat nilai composite reliability 

dari indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan 

menunjukkan nilai yang memuaskan jika di atas 0,7, dan bias diperkuat dengan 

Cronbach’s Alpha. 

 

 

 

 

 



Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Keputusan Pembelian Konsumen 

 
 

1563 

 

Composite Reliability 

Tabel 6. Composite Reliability 
Variabel Composite Reliability 

X1 Kualitas Produk 0.918 

X2 Harga 0.931 

X3 Citra Merek 0.933 

Y Keputusan Pembelian 0.938 

Sumber : hasil output Smart PLS 3.0  

Nilai pada table diatas menunjukan bahwa seluruh konstruk menunjukan 

nilai composite reliability >0,7 hal ini berarti bahwa nilai semua konstruk pada 

model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. 

 

Cronbach’s Alpha 

Tabel 7. Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha 

X1 Kualitas Produk 0.892 

X2 Harga 0.911 

X3 Citra Merek 0.914 

Y Keputusan Pembelian 0.921 

Sumber : hasil output Smart PLS 3.0  

Nilai pada table diatas menunjukan bahwa seluruh konstruk menunjukan 

nilai composite reliability > 0,7, hal ini berarti bahwa nilai semua konstruk pada 

model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. 

 

Uji R Square 

Tabel 8. Nilai R Square dan R Square Adjusted 

 R Square R Square Adjusted 

Y Keputusan Pembelian 0.816 0.810 

Sumber : Hasil output Smart PLS 3.0   

Berdasarkan tabel di atas, R-Square Adjusted adalah sebesar 0,810 dengan 

demikian menunjukan pengaruh kualitas produk, harga dan citra merek  terhadap 

keputusan pembelian sebesar 81 % dan sisanya sebesar 19% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 9. Hasil Nilai Koefisien Analisis Jalur 
 Original Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

X1 Kualitas Produk -> Y Keputusan Pembelian 0.326 3.448 0.001 

X2 Harga -> Y Keputusan Pembelian 0.327 3.285 0.001 

X3 Citra Merek -> Y Keputusan Pembelian 0.315 3.927 0.000 

Sumber : Hasil output Smart PLS 3.0    

 

Berdasarkan tabel 19 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian variabel 

kualitas produk memiliki arah hubungan yang positif terhadap Keputusan 

pembelian, hal ini ditunjukan dengan nilai Original Sample atau nilai korelasi 



Prosiding BIEMA  |  Volume 1, 2020  | Hlm. 001 – 018 

 
 

1564 

 

sebesar 0,326. Selanjutnya dari hasil pengolahan data uji t statistik menunjukan 

nilai thitung 3,448>ttabel 1,985. Berdasarkan hasil tersebut maka, Ha diterima 

dan ho ditolak, atau dapat diartikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

Keputuan Pembelian. Sejalan dengan hal tersebut, nilai signifikan (P Value) 

sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa variabel kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian atau dalam kata 

lain H1 diterima. 

 Kemudian masih berdasarkan tabel 19 diatas, dapatzdilihat bahwa 

vaiabel Harga terhadapzKeputusan Pembelian memiliki arah hubungan yang 

positif. Hal tersebut ditunjukan denganznilai Original Sample atau nilai korelasi 

sebesar 0,327. Dari hasil pengolahan data uji t-statistik menunjukan nilai thitung 

3,285 > ttabel 1,985. Berdasarkan haril tersebut dapat diartikan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak atau dapat diartikan bahwa Harga berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian. Sejalan dengan hal tersebut, nilai signifikan (P Value) 

sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa variabel Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian atau dalam kata lain H2 

diterima. 

 Selanjutnya berdasarkan tabelz19 diatas, dapatzdilihat bahwazvariabel 

Citra Merek terhadap Keputusan Pembelianzmemiliki arah hubungan yang 

positif.zHal ini bisa dilihat dengan nilai Original Sample atau nilai korelasi 

sebesar 0,315. Dari hasil pengolahan data uji t-statistik menunjukan nilai thitung 

3,15 > ttabel 1,985. Berdasarkan haril tersebut dapat diartikan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak atau dapat diartikan bahwa Citra Merek berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian. Sejalan dengan hal tersebut, nilai signifikan (P Value) 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa variabel Citra Merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian atau dalam kata 

lain H3 diterima. 

 

Pembahasan Berdasarkan Hasil Metode Partial Least Square 

 

Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkanzhasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterikatan 

variabel menunjukan arah hubunganzyang positif antarazkualitas produk 

terhadap keputusan pembelian sebesar 0,326 yang ditunjukan dengan nilai 

Original Sample. Sehingga bisa diartikan bahwazpeningkatan kualitaszproduk 

dapat meningkatkan keputusanzpembelian konsumen sebesar 32,6% lebih tinggi 

dari sebelumnya. Dilihat dari jawaban tertinggi terdapat pada indikator 

Kesesuaian dengan pertanyaan “Ekspetasi saya terhadap Teh Botol Sosro telah 

sesuai dengan standar BPOM” dengan nilai indeks sebesar 87, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa apa yang di diberikan Teh Botol Sosro sudah sesuai dengan 

apa yang diinginkan oleh konsumen. 

Selanjutnya hasil uji t-statistik memperlihatkan nilai thitung 3,448 > 

ttabel 1,985 dengan nilai signifikan (Pvalue) sebesar 0,001 <0,05. Berdasarkan 

data tersebut, hal tersebut menunjukan bahwa variabel kualitas produk dari Teh 

Botol Sosro berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen Teh Botol Sosro. Artinya apabila produk Teh Botol Sosro 

meningkatkan atau menjaga kualitas produknya dengan baik, maka keputusan 
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pembelian konsumen pada minuman Teh Botol Sosro akan meningkat sebesar 

32.6 %. 

 Apabila dilihat dari indikator kualitas produk yaitu, Kinerja, Respon dan 

Kesesuaian yang dimiliki oeh produk Teh Botol Sosro dapat menciptakan 

keputusan pembelian pada produk Teh Botol Sosro, karena konsumen pada 

umumnya sangat memperhatikan kualitas produk serta pemilihan produk dahulu 

sebelum menentukan ingin melakukan keputusan pembelian atau tidak. Produk 

minuman Teh Botol Sosro dapat memberikan kesesuaian dengan ekspetasi dari 

konsumen terhadap produk Teh Botol Sosro. Sehingga apabila konsumen 

membeli suatu produk dari Teh Botol Sosro maka apa yang di ekspetasikan akan 

sesuai dengan realita dari produk tersebut. Selanjutnya mengenai indikator 

respon menyatakan bahwa apabila konsumen mengkonsumsi Teh Botol Sosro 

maka ada respon yang diberikan terhadap produk Teh Botol Sosro tersebut, salah 

satunya adalah dapat menghilangkan rasa haus/dahaga. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Andriansyah (2016), Yulasmi (2015), Venia Afrilia Sari ( 

2017), Alfa Nurrahman Firdausi (2017), Dewi Nurmasari Pane (2013) dan 

Yulianda & Handayani (2015) yang menyatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

 

Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterikatan 

variabel menunjukan arah hubungan yang positif antara Harga terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0,327 yang ditunjukan dengan nilai Original 

Sample. Sehingga dapat diartikan bahwa peningkatan kualitas produk dapat 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen sebesar 32,7% lebih tinggi dari 

sebelumnya. Selanjutnya hasil uji t-statistik menunjukan thitung 3,285 > ttabel 

1,985 dengan nilai signifikan (Pvalue) sebesar 0,001 <0,05. Berdasarkan data 

tersebut, hal ini menunjukan bahwa variabel Harga dari Teh Botol Sosro 

berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Teh Botol 

Sosro. Artinya apabila produk Teh Botol Sosro menjaga Harga dengan baik, 

maka keputusan pembelian konsumen pada minuman Teh Botol Sosro akan 

meningkat. Dilihat dari nilai indeks tertinggi pada indikator Keterjangkauan 

Harga dengan pertanyaan yaitu “Saya merasa Harga yang ditawarkan dapat 

bersaing dengan produk lain” dengan nilai indeks sebesar 87.8 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Harga Teh Botol Sosro dapat Bersaing di Pasar. 

 Terlihat dari indikator Harga yaitu KeterjangkauanzHarga, Kesesuaian 

Harga denganzProduk dan Kesesuaian Harga dengan Manfaat yang dimiliki oleh 

Teh Botol Sosro akan meningkatkan keputusan pembelianzkonsumen. Harga 

yang diberikan Teh Botol Sosro termasuk masih terjangkau, sehingga dapat 

mempengaruhizkeputusan pembelian terhadapzproduk Teh Botol Sosro 

tersebut. Selanjutnya harga yang diberikan juga telah sesuai denganzmanfaat 

yang diberikan Teh Botol Sosro kepada konsumen sehingga 

dapatzmeningkatkan keputusan pembelianzterhadap produk Teh Botol Sosro. 

 Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Yulasmi (2015), Alfa Nurrahman Firdausi (2017), Dewi 

Nurmasari (2013) dan Budi Santoso (2017) yang dalam penelitiannya 
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menunjukan bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasilspenelitian yangztelah dilakukan, terdapat keterikatan 

variabelzmenunjukan arah hubungan yang positif antara Citra Merekzterhadap 

keputusan pembelianzsebesar 0,315 yang ditunjukan dengan nilai Original 

Sample. Sehingga dapat diartikanxbahwa peningkatan kualitasxproduk dapat 

meningkatkan keputusanzpembelian konsumen sebesar 31,5% lebih tinggi dari 

sebelumnya. Dilihat dari nilai tertinggi terdapat pada indikator Dapat Diingat 

dengan pertanyaan “Saya mengenal produk Teh Botol Sosro dalam sekali 

melihat” dengan nilai indeks sebesar 89.2 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Citra Merek dari Teh Botol Sosro masih menjadi Top of Mind dari masyarakat 

ketika melihat logo atau botolnya. 

Selanjutnya hasil uji t-statistikzmenunjukan thitung 3,927 > ttabel 1,985 

dengan nilaizsignifikan (Pvalue) sebesarz0,000 <0,05. Berdasarkan data 

tersebut, hal ini menunjukanzbahwa variabel Citra Merek dari Teh Botol Sosro 

berpengaruhzdan signifikan terhadap keputusanzpembelian konsumen Teh 

Botol Sosro. Artinya apabila produk Teh Botol Sosro menjaga atau 

meningkatkan Citra Merek dengan baik, maka keputusanzpembelian konsumen 

pada minuman Teh Botol Sosro akan meningkat. 
 Terlihat dari inikator Citra Merek tersebut ialah Dapat Diingat, Dapat 

Disukai dan Memiliki Arti. Konsumen cenderung akan membeli suatu produk 

yang sudah ada di benak mereka, artinya dengan nilai yang signifikan diatas 

mengindikasikan bahwa konsumen sudah mengingat merek Teh Botol Sosro. 

Hal yang menjadi pertimbangan juga ialah mereknya apakah disukai atau tidak. 

Seperti diketahui Teh Botol Sosro ialah brand asli indonesia, dan masyarakat 

indonesia sudah sangat akrab dengan teh dari zaman dahulu, sehingga brand Teh 

Botol Sosro dapat disukai oleh masyarakat indonesia. 

 Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan hasil penelitian 

terahulu yang dilakukansoleh Andriansyah (2016), Alfa Nurrahman Firdausi 

(2017), Ulva Anastasia (2014) dan Venia Afrilia Sari (2017) menyatakan bahwa 

variabel citra merek berpengaruh signifikanzterhadap variabel 

keputusanxpembelian. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis Partial Least Square (PLS) 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas produk memiliki hubungan signifikan terhadap keputusan 

konsumen dalam membeli produk teh botol sosro 

2. Harga memiliki hubungan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli produk teh botol sosro 

3. Citra Merek memiliki hubungan signifikan terhadap keputusan konsumen 

dalam membeli produk teh botol sosro 
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